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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul ‘’Tradisi Makan Pinyaram Dalam Upacara Adat 
Perkawinan Prespektif ‘Urf ( Studi Kasus di Jorong Aie Angek, Nagari 
Kototinggi, Kecamatan Gunuang Omeh, Kabupaten Lima Puluh Kota )’’. 
Ditulis oleh M. Apria Delfi, NIM 2213010212. Mahasiswa Program Studi 
Hukum Keluarga Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Imam Bonjol 
Padang. Skripsi ini dilatarbelakangi dengan adanya tradisi adat makan 
pinyaram di Jorong Aie Angek, pelaksanaan tradisi ini diwajibkan bagi pihak 
yang telah melangsungkan akad perkawinan dan diberikan sanksi jika tidak 
melaksanakannya. Penelitian ini bertujuan. Pertama, untuk menganalisis 
proses tradisi makan pinyaram dalam upacara adat perkawinan di Jorong Aie 
Angek Nagari Kototinggi Kecamatan Gunuang Omeh Kabupaten Lima Puluh 
Kota. Kedua, untuk menganalisis makna filosofis makan pinyaram dalam 
upacara adat perkawinan pada masyarakat Jorong Aie Angek Nagari 
Kototinggi Kecamatan Gunuang Omeh Kabupaten Lima Puluh Kota. Ketiga, 
untuk menganalisis tinjauan ‘urf terhadap tradisi makan pinyaram dalam 
upacara adat perkawinan di Jorong Aie Angek Nagari Kototinggi Kecamatan 
Gunuang Omeh Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research). Sumber data yaitu sumber data primer dan sumber 
data sekunder, pengumpulan data melalui wawancara dengan pihak ninik 
mamak kaum (penghulu) serta pihak suku yang melaksanakan atau yang 
tidak melaksanakan tradisi ini dan dokumentasi. Temuan penelitian ini 
adalah. Pertama, proses tradisi ini diawali dengan musyawarah dan 
kesepakatan untuk melangsungkan acara tersebut, mintak isin, duduak an 
anak, makan pinyaram  dan boalue oleh ninik mamak kaum (penghulu) yang 
diundang. Kedua, adat istiadat ini sebagai bentuk kebiasaan dan kesepakatan 
masyarakat terhadap makna yang terkandung di dalamnya dan mempunyai 
arti yang sangat berarti dari peninggalan orang terdahulu. Ketiga, proses 
tradisi makan pinyaram setelah melangsungkan akad perkawinan termasuk 
kategori ’urf. Dilihat dari segi objeknya merupakan ‘urf  amali, sedangkan 
dari segi cakupannya merupakan ‘urf khas dan dari segi keabsahannya 
merupakan ‘urf sahih. 
 
 
 

Kata Kunci : Tradisi makan pinyaram, Adat perkawinan, ‘Urf 
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